Jurnal Aksi dan Inovasi Sosial
https://saintifypublish.com/index.php/ JAIS /index

Volume 02 | Nomor 01 | Februari| 2026
e-ISSN: 3089-7556

EVALUASI PEMAHAMAN GIZI DAN DIET MELALUI PEMBELAJARAN
BERBASIS KUIS INTERAKTIF PADA MAHASISWA TATA BOGA

Anwar Lubisl*, Andi Hardiantil, Syamsuriahl, Ismi Irfiyanti Fachruddinl,
Ulfa Diyah Atiqal

1jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar
*Korespondensi: anwar.lubis@unm.ac.id

ABSTRACT

This activity aims to evaluate the understanding of the importance of balanced nutrition through an
interactive quiz method for students in the culinary arts study program. The activity involved 29
participants with a homogenous educational background, who engaged in an online quiz covering three
main categories: Eating Habits and Balanced Nutrition, Basic Knowledge of Nutrition, and Food Sources
and Nutritional Functions. Data collected included accuracy levels, response time, and the distribution
of correct and incorrect answers. Results indicated that participants demonstrated a better
understanding of applicable categories such as "Food Sources and Nutritional Functions,"” with a 17%
error rate. In contrast, the "Basic Knowledge of Nutrition" category recorded the highest error rate of
28% and the lowest accuracy at 50%. Despite the rapid response time in the basic nutrition category
(22 seconds), this suggests that participants tended to guess due to a lack of deep understanding of the
material. Overall, the interactive quiz proved effective as an evaluation tool to identify gaps in
nutritional knowledge among students. This study suggests strengthening basic nutritional concepts
through more application-oriented approaches to enhance students' competence in balanced nutrition.
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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman mengenai pentingnya gizi seimbang melalui
metode kuis interaktif pada mahasiswa program studi tata boga. Kegiatan ini melibatkan 29 peserta
dengan latar belakang pendidikan yang homogen, yang mengikuti kuis berbasis daring mencakup
tiga kategori utama: Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang, Pengetahuan Dasar Gizi, dan Sumber
Makanan dan Fungsi Gizi. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat akurasi, waktu yang dibutuhkan
untuk menjawab setiap pertanyaan, serta distribusi jawaban benar dan salah. Hasil menunjukkan
bahwa peserta memiliki pemahaman yang lebih baik dalam kategori yang aplikatif seperti "Sumber
Makanan dan Fungsi Gizi" dengan tingkat kesalahan 17%. Sebaliknya, kategori "Pengetahuan Dasar
Gizi" mencatat tingkat kesalahan tertinggi sebesar 28% dengan tingkat akurasi terendah, yaitu 50%.
Meskipun waktu menjawab pada kategori pengetahuan dasar tergolong cepat (22 detik), hal ini
mengindikasikan bahwa peserta cenderung menebak atau asal menjawab karena kurangnya
pemahaman mendalam pada materi tersebut. Secara keseluruhan, kuis interaktif efektif digunakan
sebagai instrumen evaluasi untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan gizi pada mahasiswa.
Penelitian ini menyarankan penguatan materi pada aspek konsep dasar gizi melalui pendekatan yang
lebih aplikatif guna meningkatkan kompetensi mahasiswa di bidang gizi.

Kata Kunci: evaluasi pengetahuan, gizi seimbang, kuis interaktif, mahasiswa tata boga
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Pendahuluan

Pendidikan gizi seimbang merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Penerapan gizi seimbang tidak hanya berkontribusi pada pencegahan
penyakit, tetapi juga berperan dalam peningkatan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (1). Penyuluhan mengenai gizi yang seimbang sering kali
dilakukan melalui pendekatan teori di kelas atau seminar (2). Pendekatan teoritis terkesan
kurang efektif dalam menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan (3). Oleh karena
itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih praktis dan interaktif untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai gizi yang sehat.

Salah satu metode yang efektif untuk mengedukasi masyarakat adalah melalui kuis
interaktif. Pembelajaran berbasis kuis dapat menciptakan pengalaman yang menyenangkan
dan memotivasi peserta untuk terlibat lebih dalam dalam materi yang disampaikan (4).
Pendekatan ini memanfaatkan elemen kompetitif untuk meningkatkan motivasi peserta,
sementara pada saat yang sama memberikan kesempatan untuk mempraktikkan
pengetahuan yang telah dipelajari (5). Kuis interaktif memungkinkan peserta untuk menilai
pemahaman mereka tentang materi gizi secara langsung dan memberikan umpan balik
yang dapat digunakan untuk memperbaiki kekurangan dalam pengetahuan mereka (6).

Menurut beberapa studi, pembelajaran berbasis kuis juga memiliki potensi untuk
meningkatkan daya ingat dan pemahaman jangka panjang, dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional yang lebih bersifat satu arah (5). Salah satu keuntungan kuis
interaktif adalah kemampuannya untuk menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai dengan
kemampuan peserta, serta memberikan hasil yang langsung, yang mendorong peserta
untuk belajar lebih efektif (7). Pendekatan ini, peserta tidak hanya belajar tentang
pentingnya gizi, tetapi juga tentang bagaimana mengimplementasikan kebiasaan makan
yang sehat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kuis interaktif yang dilakukan secara
daring memberikan fleksibilitas bagi peserta untuk berpartisipasi tanpa hambatan waktu
dan tempat, yang dapat memperluas jangkauan penyuluhan gizi ke masyarakat yang lebih
luas (5). Pembelajaran daring memungkinkan peserta untuk mengikuti kuis secara mandiri,
mengatur waktu belajar, dan mengulang materi sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas penggunaan
kuis interaktif sebagai alat untuk menyebarkan informasi tentang pentingnya gizi kepada
mahasiswa tata boga. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercapai pemahaman yang
lebih baik tentang topik gizi seimbang, yang pada gilirannya dapat mendorong perubahan
perilaku menuju pola makan yang lebih sehat. Kegiatan ini juga akan mengevaluasi dampak
kuis interaktif terhadap peningkatan pengetahuan gizi peserta, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas metode ini.
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Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kuis berbasis daring
yang diikuti oleh 29 peserta dengan latar belakang yang homogen sebagai mahasiswa
program studi tata boga. Kuis ini dirancang untuk mengevaluasi pemahaman peserta
mengenai konsep dasar gizi, seperti fungsi karbohidrat, protein, lemak, serta mikro nutrisi.
Setiap peserta diberikan serangkaian pertanyaan pilihan ganda yang mencakup topik-topik
tersebut, dengan tujuan untuk mengukur seberapa baik mereka memahami materi gizi yang
seimbang. Tabel 1 berikut ini, menunjukkan distribusi soal setiap kategori.

Tabel 1. Distribusi soal tiap kategori

Kategori Jumlah soal
Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang 10
Pengetahuan Dasar Gizi 12
Sumber Makanan dan Fungsi Gizi 8

Pada tahap pelaksanaan kuis ini, setiap pertanyaan dilengkapi dengan empat pilihan
jawaban yang telah disusun berdasarkan literatur gizi terkini. Data yang dikumpulkan
meliputi tingkat akurasi jawaban peserta, yang dihitung sebagai persentase jawaban benar
dari total pertanyaan yang diajukan. Selain itu, waktu rata-rata yang dihabiskan oleh
peserta untuk menjawab setiap pertanyaan juga dicatat untuk memberikan gambaran
tentang kedalaman pemahaman mereka. Distribusi jawaban benar dan salah juga dianalisis
untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan pemahaman lebih dalam. Semua data
yang diperoleh dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas kuis dalam meningkatkan
pengetahuan gizi peserta dan menentukan bagian mana yang perlu mendapat perhatian
lebih dalam pelatihan selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan
Tingkat Kesalahan per Kategori
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Gambar 1. Tingkat kesalahan per kategori
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Gambar 1 menunjukkan distribusi tingkat kesalahan pada masing-masing kategori
kuis yang diikuti oleh peserta. Kategori "Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang"
menunjukkan tingkat kesalahan sebesar 25%, kategori "Pengetahuan Dasar Gizi" mencatat
tingkat kesalahan tertinggi yaitu 28%, dan kategori "Sumber Makanan dan Fungsi Gizi"
mencatatkan tingkat kesalahan paling rendah, yaitu 17%

Perbedaan tingkat kesalahan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tata boga
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap konsep yang lebih aplikatif, seperti "Sumber
Makanan dan Fungsi Gizi," yang lebih mudah dihubungkan dengan praktik sehari-hari.
Sebaliknya, kategori "Pengetahuan Dasar Gizi" yang mencakup konsep dasar mengenai gizi
dan nutrisi yang lebih teknis, seperti fungsi makronutrien dan mikronutrien, menunjukkan
tingkat kesalahan yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Oner et al. (2), yang
menyatakan bahwa pengetahuan dasar tentang gizi sering kali dipahami lebih rendah
karena kurangnya pengajaran yang lebih mendalam dan aplikatif pada konsep-konsep
tersebut. Menurut Ayu et al. (8), pemahaman dasar mengenai gizi sangat penting karena
mendasari pemahaman yang lebih kompleks tentang gizi yang seimbang. Oleh karena itu,
rendahnya akurasi pada kategori ini bisa jadi mengindikasikan kurangnya keterlibatan
peserta dengan konsep-konsep dasar yang sangat penting dalam penyuluhan gizi.

Waktu Rata-rata per Kategori

Gambar 2 menggambarkan waktu rata-rata yang dibutuhkan peserta untuk
menyelesaikan pertanyaan di masing-masing kategori. Kategori "Kebiasaan Makan dan Gizi
Seimbang" menunjukkan waktu rata-rata sekitar 27 detik, sedangkan "Pengetahuan Dasar
Gizi" dan "Sumber Makanan dan Fungsi Gizi" masing-masing tercatat dengan waktu sekitar
22 detik dan 28 detik.
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Gambar 2. Waktu rata - rata per kategori (detik)
Waktu yang lebih lama pada kategori "Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang" dan

"Sumber Makanan dan Fungsi Gizi" dapat menunjukkan bahwa peserta membutuhkan
waktu lebih banyak untuk mempertimbangkan pilihan yang tepat. Hal ini mungkin
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disebabkan oleh kompleksitas pertanyaan yang lebih tinggi atau pengaruh tingkat
pemahaman yang bervariasi di kalangan peserta, terutama dalam hal penerapan konsep gizi
seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Simanjuntak et al (9) dalam penelitiannya
menemukan bahwa waktu yang lebih lama dihabiskan untuk menjawab pertanyaan terkait
materi yang lebih kompleks. Ini mungkin juga menunjukkan bahwa peserta memerlukan
waktu lebih lama untuk merenungkan dan menilai pertanyaan yang membutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam, terutama pada konsep yang kurang familiar bagi
peserta.

Sebaliknya, waktu menjawab yang paling singkat pada kategori "Pengetahuan
Dasar Gizi" (22 detik) tidak menunjukkan bahwa materi tersebut sederhana atau familiar.
Mengingat kategori ini memiliki tingkat kesalahan tertinggi, waktu yang singkat ini justru
mengindikasikan bahwa peserta cenderung menjawab secara asal atau menebak karena
kurangnya pengetahuan mendalam terhadap materi tersebut.

AKkurasi Peserta

Gambar 3 menggambarkan tingkat akurasi rata-rata yang diperoleh peserta pada
masing-masing kategori. Kategori "Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang" dan "Sumber
Makanan dan Fungsi Gizi" masing-masing menunjukkan akurasi sekitar 60%, sedangkan
kategori "Pengetahuan Dasar Gizi" memiliki akurasi yang lebih rendah, sekitar 50%. Angka
ini menunjukkan bahwa meskipun peserta memiliki pemahaman dasar tentang konsep gizi
seimbang, mereka masih mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang lebih
mendalam mengenai dasar-dasar gizi.
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Gambar 3. Akurasi rata- rata per kategori

Penurunan tingkat akurasi pada kategori "Pengetahuan Dasar Gizi" kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain penyampaian materi yang kurang aplikatif dan
kurangnya perhatian terhadap pemahaman yang lebih mendalam. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Haq et al. (10), meskipun masyarakat memiliki pengetahuan dasar
mengenai pentingnya gizi seimbang, banyak yang masih belum sepenuhnya memahami
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peran masing-masing nutrisi dalam tubuh. Sebagai contoh, banyak peserta yang tidak dapat
menjawab dengan benar mengenai peran karbohidrat dan protein dalam tubuh, yang
merupakan materi dasar namun sangat penting dalam pemahaman gizi.

Analisis dan Implikasi

Hasil dari kuis ini menunjukkan bahwa meskipun peserta memiliki pemahaman
yang cukup baik terhadap kategori "Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang," terdapat
kesenjangan dalam pemahaman mereka mengenai topik-topik dasar terkait nutrisi. Ini
menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan dasar dapat dicapai dengan mudah,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fungsi makronutrien dan mikronutrien dalam
tubuh masih perlu diperkuat. Sebagaimana dikemukakan oleh Musthofa et al (11),
pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik-topik dasar ini membutuhkan
pendekatan yang lebih aplikatif, yang tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga
memadukan elemen-elemen praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Penting untuk mengembangkan materi yang lebih mendalam dan interaktif guna
meningkatkan pemahaman dasar peserta tentang gizi. Materi yang lebih aplikatif dan
berbasis pengalaman akan mendorong peserta untuk lebih memahami fungsi setiap jenis
nutrisi dalam tubuh. Selain itu, metode ini mampu memudahkan mengimplementasikan
pola makan sehat dalam kehidupan sehari - hari.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil kuis interaktif ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada
pemahaman yang baik mengenai kategori "Kebiasaan Makan dan Gizi Seimbang," peserta
masih membutuhkan penguatan pemahaman dalam kategori "Pengetahuan Dasar Gizi."
Penurunan akurasi dalam kategori ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan cara penyampaian materi yang lebih aplikatif dan interaktif. Untuk itu,
penggunaan kuis interaktif berbasis daring yang mengkombinasikan elemen kompetitif dan
praktis dapat menjadi alternatif efektif untuk memperdalam pemahaman gizi dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi yang seimbang.
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